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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan problematika 

evaluasi pembelajaran IPA pada masa pandemi (Covid 19). Penelitian ini 

menggunakan metode studi literatur dengan mengkaji 6 artikel internasional 

dan 1 artikel nasional terakreditasi. Hasil kajian menunjukkan beberapa 

problem evaluasi yang muncul pada pembelajaran daring. Problem yang 

muncul antara lain masalah teknis, masalah komunikasi, masalah metode, dan 

masalah siswa. Selain itu problematika muncul mulai dari, kesulitan guru 

membuat kisi-kisi, analisis instrument. Pada proses pelaksanaan masalah 

yang muncul adalah kurang tepat dalam menentukan teknik evaluasi dengan 

metode daring dan kesulitan untuk mengevaluasi sikap selama proses daring.  
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PENDAHULUAN 

  

Evaluasi merupakan bagian dalam proses 

pembelajaran, untuk melihat tingkat ketercapaian 

tujuan dan tingkat penguasaan materi siswa. 

Ketersediaan informasi tentang baik atau 

buruknya proses dan hasil kegiatan 

pembelajaran, maka seorang guru harus 

menyelenggarakan evaluasi. Kegiatan evaluasi 

yang dilakukan guru mencakup evaluasi hasil 

belajar dan evaluasi pembelajaran sekaligus. 

Pendidik mendapatkan banyak hal dengan 

evaluasi seperti, informasi mengenai tingkat 

penguasaan mahasiswa, dengan memberikan tes, 

tugas, mengajukan pertanyaan secara lisan, 

mengamati aktivitas saat kegiatan belajar 

mengajar, dan portofolio. Aktifitas itu dilakukan 

tidak hanya untuk menentukan nilai siswa tetapi 

juga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPA. 

Evaluasi pembelajaran perlu dilakukan 

secara menyeluruh dan berkesinambungan yang 

mencakup penilaian terhadap proses belajar dan 

penilaian terhadap hasil belajar. Salah satu faktor 

yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan 

adalah proses pembelajaran yang dilakukan, 

sedangkan faktor lain yang penting untuk 

efektivitas pembelajaran adalah evaluasi, baik 

terhadap proses maupun hasil pembelajaran. 

Penilaian dapat mendorong peserta didik untuk 

lebih giat belajar secara terus menerus dan juga 

mendorong pendidik untuk lebih meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. Proses penilaian 

akan berubah sesuai dengan kondisi sekitar. 

Seperti saat ini proses evaluasi mengalami 

perubahan karena dipengaruhi Covid-19. 

Bidang Pendidikan mengalami 

perubahan akibat pandemic Covid-19. Sejak 

kemunculan pertama kali pada bulan Desember 

2019 (Wu & McGoogan, 2020), covid-19 telah 

telah mempengaruhi seluruh dunia. Perubahan 

terjadi mulai dari dari pra-sekolah hingga 

pendidikan tinggi, untuk mengatasi penyebaran 

virus dilakukan penutupan sekolah sementara 

dihampir semua negara di dunia. Sekitar 1,58 

miliar siswa (91,4% siswa yang terdaftar di 

sekolah sekolah), mengalami kegiatan tatap 

muka beralih ke model pembelajaran jarak jauh 

(ILO, 2020); dan lebih baik berbasis web  

(Gewin, 2020). Menurut Moore dan Kearsley 

(2005), pendidikan jarak jauh adalah sebuah 

pengaturan administrasi yang direncanakan 

secara kelembagaan di mana guru dan siswa 

berada di tempat yang berbeda dan memerlukan 

penggunaan teknologi tertentu.  

Sistem pembelajaran jarak jauh dan 

system tatap muka memiliki beberapa perbedaan 

yaitu dalam pendidikan formal mulai dari 

metode, isi, pengukuran dan evaluasi proses, 

tempat pendidikan jarak jauh, kapan diterapkan, 

dan fakta bahwa pendidikan jarak jauh baru 

dikenal dibandingkan dengan pendidikan 

tradisional (Eygu & Karaman, 2013). Semua 

yang terlibat dalam sisitem pendidikan jarak jauh 

akan beradapatasi dan memunculkan beberapa 

permaslaahan (Zan & Zan, 2020). Pendidikan 

jarak jauh akan berhasil jika umpan balik 

dilakukan dengan baik.  
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Umpan balik akan berjalan dengan baik 

jika proses evaluasi dapat menentukan 

ketercapaian tujuan Pendidikan (Iskenderoglu et 

al, 2012). Proses pembelajaran akan berjalan 

dengan baik jika kurikulum dilaksanakan dengan 

benar dan kegiatan evaluasi dilakukan dengan 

tepat serta kajian penilaian dan evaluasi harus 

selaras dengan semua komponen kurikulum, dan 

batasan hasil belajar (Koc, 2021).  

Penelitian telah banyak  dilakukan 

tentang pembelajaran daring (Santos dkk., 2020; 

Pham dkk., 2019; Li, 2019; Zamorano dkk., 

2019; Lin dkk., 2017; Kuo et al., 2009), tentang 

kesiapan siswa dengan segala komponen  

pembelajaran selama Covid-19 namun evaluasi  

kurang dieksplorasi. Prasetyo dkk. (2020) 

penelitian fokus pada penerimaan siswa baru 

dengan aplikasi tertentu. Pham dkk (2019) hanya 

fokus pada kepuasan e-learning dan loyalitas di 

kalangan siswa. Penelitian yang dilakukan Li 

(2019) hanya berfokus pada penerimaan dan 

kepuasan siswa tentang pembelajaran jarak jauh. 

Sementara, komponen kompenen lain dalam 

pembelajaran seperti laboratorium virtual, 

platform pengiriman tugas yang diberikan, dan 

evaluasi di kalangan siswa sebagian besar kurang 

dieksplorasi. Dalam tulisan ini akan dibahas 

tentang problematika yang muncul dalam proses 

evaluasi pembelajaran IPA pada pembelajaran 

jarak jauh. 

 

METODE  

 

Metode pada penelitian ini berupa metode 

deskriptif kualitatif untuk memperoleh informasi 

tentang problematika evaluasi pembelajaran IPA 

secara daring. Nurdin dan Hartati (2019), 

menyatakan penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bersumber dari data, 

memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan 

penjelas danberakhir dengan sebuah teori. Teknik 

pengumpulan data dilaksanakan dengan studi 

literatur dengan mengkaji 5 jurnal internasional 

dan 5 jurnal nasional terakreditasi. Artikel 

diperoleh dengan penelusuran menggunakan 

google scholar dan ERIC. Kata kunci yang 

digunakan “problematika evaluasi pembelajaran 

IPA daring”, “masalah dalam evaluasi 

pembelajaran IPA daring”. Artikel dikumpulkan 

dan dikaji. Informasi yang diperoleh dari artikel 

tersebut kemudian disusun menjadi sebuah 

tulisan.  Menurut Sutrisno dalam Kurniawan 

(2013) sebuah penelitian disebut penelitian 

kepustakaan karenadata data yang diperlukan 

dalam menyelesaikan penelitiantersebut berasal 

dari perpustakaan baik berupa buku, ensi-

klopedia, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan 

sebagai-nya. Variabel pada penelitian studi 

pustaka (studi literatur)bersifat tidak baku 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Guru mengalami kesulitan dalam proses 

penilaian jarak jauh, seperti yang diungkapkan 

oleh Izmagambetova, dkk (2022) guru dalam 

pembelajaran jarak jauh mengalami kesulitan 

dalam proses evaluasi dan dianggap kurang 

efektiv. Masalah yang muncul dalam evaluasi 

selama pendidikan jarak jauh seperti masalah 

teknis, masalah komunikasi, masalah metode, 

dan masalah siswa, mereka menyarankan teknis 

dukungan, dukungan komunikasi, memilih 

metode yang tepat, dan memotivasi siswa untuk 

solusi dari masalah. 

Saygi (2020) juga menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa salah satu masalah yang 

dihadapi guru  selama proses Covid 19 adalah 

kurangnya teknologi infrastruktur. Demikian 

pula dalam penelitian yang dilakukan oleh De 

Paepe et al. (2018), disebutkan bahwa salah satu 

aspek negatif dari pendidikan jarak jauh adalah 

kurangnya dukungan teknis. Sejajar dengan 

masalah terkait dengan komunikasi dalam 

penelitian ini, Fidalgo et al. (2020) menemukan 

bahwa kurangnya umpan balik yang cepat dalam 

pendidikan jarak jauh menyebabkan keterbatasan 

dalam evaluasi. Sercemeli dan Kurnaz (2020) 

juga menyatakan dalam penelitiannya pada siswa 

bahwa salah satu aspek yang merugikan dari 

pendidikan jarak jauh adalah kurangnya interaksi 

antara guru dan siswa.  

Hasil penelitian oleh kumay dan kan 

(2021) terkait terhentinya pendidikan tatap muka 

selama Covid-19 dan beberapa aplikasi 

penilaian-evaluasi muncul sebagai kebutuhan 

bersama. Masalah terbesar adalah kualitas 

metode penilaian dan evaluasi yang dipraktikkan 

oleh kementerian dan yang ditawarkan kepada 

guru, sementara ini tidak diadopsi dan diterapkan 

oleh guru. Kegiatan penilaian-evaluasi dalam 

pembelajaran online membuat alternatif yang 

dapat diakses oleh semua siswa secara setara 

harus diterapkan. Dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan khusus tidak disediakan oleh MEB 

atau pemerintah daerah untuk siswa yang 

memiliki kekurangan keuangan dan teknologi 

atau lingkungan belajar yang tidak memadai atau 

ketidaksetaraan lainnya dalam pendidikan. 
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Kementerian Pendidikan Nasional membutuhkan 

lingkungan belajar di mana praktik penilaian-

evaluasi dirancang oleh para ahli untuk 

meningkatkan efek dan efisiensi pendidikan 

online. 

Masalah penilaian dan evaluasi dalam 

pendidikan online di Turki telah menurunkan 

kualitas pendidikan secara signifikan. Beberapa 

masalah tersebut adalah; penangguhan nilai, 

kesulitan menilai kemajuan siswa karena 

kurangnya partisipasi di kelas, sulitnya metode 

penilaian yang handal dan tingkat tinggi, 

kegagalan siswa untuk menunjukkan kinerja 

mereka sendiri di tingkat yang tinggi, dan 

penilaian guru. 

Menurut Fitrah dan Ruslan (2021) masalah 

dalam evaluasi pembelajaran di masa pandemi 

ini, guru dibatasi dengan kemampuan dan 

keterampilan pemanfaatan teknologi yang dipilih 

sebagai aplikasi atau fitur belajar daring sehingga 

evaluasi dilakukan apanya dan tidak menerapkan 

prinsip-prinsip evaluasi secara umum. Bahkan 

adanya pembatalan proses penilaian 

keterampilan siswa (Syah, 2020). Hal sederhana 

yang diabaikan oleh guru dalam belajar daring 

ialah dalam proses evaluasi tidak diterapkannya 

prinsip evaluasi seperti objektif, adil, dan 

mendidik. 

Penilaian memiliki peran besar dalam 

menentukan kesuksesan Pendidikan. Penilaian 

dalam proses daring dipandang memiliki 

kerumitan yang lebih dibandingkan dengan 

sistem penilaian pada kurikulum sebelumnya. 

Walaupun pemerintah telah mempersiapkan guru 

melalui berbagai pelatihan, namun masih banyak 

keluhan yang muncul di lapangan berkaitan 

dengan penilaian terutama dimasa pandemi covid 

19. Problematika yang muncul dalam evaluasi 

pembelajaran di masa covid 19 adalah 

keterampilan dan kemampuan pemanfaatan 

teknologi, kesulitan menilai kemajuan siswa, 

sulitnya metode penilaian yang baik, kurangnya 

umpan balik. 

Keterampilan dan kemampuan 

pemanfaatan teknologi merupakan modal penting 

dalam proses penilaian di masa pandemi covid 

19. Pandemi membawa perubahan cepat di 

berbagai bidang kehidupan, termasuk 

pendidikan, sehingga memaksa semua orang 

untuk belajar adaptif, salah satunya melalui 

instrumen teknologi digital. Terdapat akselerasi 

yang luar biasa dalam pemanfaatan teknologi 

digital di dunia pendidikan pada masa pandemi. 

Konsep pemanfaatan media dan teknologi 

khususnya digital/virtual learning dimasa 

pandemi covid 19 sangat penting meningkatkan 

kualitas pendidikan. Berbagai komponen 

pendidikan yang ingin dilihat termasuk evaluasi 

pembelajaran menggunakan media dan 

teknologi. Pendidik dapat memperbaiki proses 

pembelajaran yang dirasakan cukup sulit saat ini 

dengan menyiapkan platform, masterplan, 

ataupun persiapan materi pembelajaran.  

Analisis pemanfaatan media dan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran terdiri dari 

beberapa aspek salah satunya adalah menerapkan 

system pembelajaran yang mendukung proses 

pembelajaran diantaranya dengan aplikasi LMS 

pada google classroom, Edmodo, Moodle, 

Schoology serta SEVIMA yang bertujuan 

bertujuan dapat memicu kreativitas guru untuk 

berinovasi dalam menyiapkan bahan dan evaluasi 

pembelajaran (Arikarani dan Amirudin, 2021). 

Permasalahan ini dialami oleh siswa, orang tua 

siswa, dan juga guru. Permasalah tersebut 

diantaranya kurangnya pengetahuan tentang 

teknologi informasi (Prawantia & Sumarni, 

2020). 

Evaluasi dalam proses pembelajaran 

daring mengalami kesulitan dalam menilai 

kemajuan siswa selama proses. Penilaian perlu 

dilakukan agar guru mengetahui kemampuan 

setiap individu dalam proses setiap pembelajaran.  

Penilaian merupakan proses pengumpulan dan 

pengolahan infomasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Maka dari 

itu penilaian sangat penting dilaksanakan agar 

guru mengetahui kemampuan peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran dan guru 

dapat mengukur pencapaian hasil belajar peserta 

didik. (Salamah, 2018). E valuasi pembelajaran 

adalah teknik penilaian yang dilaksankan di suatu 

instansi pen-didikan sangat monoton, dalam 

bentuk tes tertulis, lisan,dan portofolio (Izza dkk, 

2020).  Evaluasi dimasa pandemi akan berjalan 

dengan baik jika metode penilaian yang 

digunakan juga baik. 

Metode penilaian yang baik dan tepat 

sangat dibutuhkan. Proses penilaian 

pembelajaran menuntut guru memiliki strategi 

yang tepat dalam melaksanakannya supaya bisa 

memberikan gambaran sebenarnya dari peserta 

didik. Strategi merupakan usaha yang dilakukan 

didalam merancang pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Syahrial 

et al., 2019). Strategi merupakan perencanaan, 

langkah-langkah dan suatu rangkaian untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Yamin, 2013). 
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Maka dari itu strategi sangat penting bagi seorang 

guru dalam melaksanakan pembelajaran dan juga 

penilaian pembelajaran karena strategi yang tepat 

akan membantu guru mencapai tujuan dari 

pembelajaran dan mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam memahami pelajaran. 

Dengan strategi yang baik maka akan muncul 

umpan balik yang cepat dan proses penilaian 

berjalan dengan baik. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil kajian dari beberapa artikel, terlihat 

bahwa proses evaluasi memiliki beberapa 

problematika mulai dari perencanaan, 

pelakasanaan dan pelaporan. Problematika 

evaluasi pada pembelajaran jarak jauh antara lain 

masalah teknis, masalah komunikasi, masalah 

metode, dan masalah siswa. Selain itu 

problematika muncul mulai dari, kurangnya 

pemahaman guru tentang evaluasi sehingga guru 

kesulitan membuat kisi-kisi, validasi instrumen. 

Pada proses pelaksanaan masalah yang muncul 

adalah kurang tepat dalam menentukan teknik 

evaluasi dengan metode daring. Selain itu 

kesulitan untuk mengevaluasi sikap selama 

proses daring. Problema evaluasi perguruan 

tinggi adalah ada Sebagian pengajar belum 

menyelesaikan materi, kesiapan mahasiswa 

untuk ujian masih kurang dan muncul 

kecurangan dalam ujian selama proses daring. 
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